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ABSTRAK 
Daerah irigasi Cisadane Barat Laut dengan luas ±11.052 Ha termasuk ke dalam administratif 
kota Tangerang. Daerah irigasi ini menerapkan pola tanam tidak serentak pada kondisi 
eksistingnya. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan kebutuhan air irigasi menggunakan 
pola tanam tidak serentak terhadap pola tanam serentak, serta menentukan optimasi pola tanam 
menggunakan solver pada Microsoft Excel untuk mendapatkan keuntungan maksimum. Dari 
hasil perhitungan, kebutuhan air irigasi pola tanam tidak serentak sebesar 1,95 lt/det/ha, 
sedangkan pola tanam serentak sebesar 2,36 lt/det/ha. Hasil optimasi pola tanam yang dipilih 
adalah skenario ke-3 (Padi MT1-Padi MT2-Kangkung), skenario ini dipilih karena hasil 
keuntungan yang didapatkan paling maksimum yaitu Rp.1,169,195,030,802.72/tahun. 
 
Kata kunci : kebutuhan air irigasi, optimasi pola tanam 
 
ABSTRACT 
Irrigated area of Cisadane Barat Laut an area of ± 11,052 Ha was included in the Tangerang 
city’s administrative. This irrigation area applied a not simultaneously cropping pattern for 
existing conditions. The purpose of this study was to compare irrigation water requirements 
using a cropping pattern not simultaneously to the simultaneously cropping pattern, and to 
determine optimization of cropping pattern using a solver in Microsoft Excel. From calculations, 
irrigation water requirements for cropping patterns which not simultaneously are 1,95 lt/sec/ha, 
while simultaneous cropping patterns are 2,36 lt/sec/ha. A cropping pattern that chosen is the 
third scenario (Rice MT1-Rice MT2-Kangkung), because the maximum profit obtained is 
Rp.1,169,195,030,802.72/year. 
 
Keywords : irrigation water requirements, optimization of cropping pattern 
 
 
 
A.  PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Pentingnya irigasi di Indonesia dikarenakan 
pertanian adalah sumber utama yang menyediakan 
bahan makanan. Daerah Irigasi (DI) Cisadane 
merupakan salah satu contoh DI yang ada di pulau 
jawa dengan DI Cisadane barat laut yang 
menerima air secara efisien karena 
 
letaknya paling dekat dengan pintu 
pengambilan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan air irigasi adalah pola 
tanam. Pola tanam terbagi menjadi dua, pola tanam 
tidak serentak dan pola tanam serentak. Besarnya 
kebutuhan air irigasi untuk kedua jenis pola tanam 
tersebut akan berbeda. Untuk pola tanam serentak, 
waktu mulai tanam tanaman padi maupun palawija 
dilakukan bersamaan dalam 1 (satu) musim tanam, 
berbeda dengan pola tanam tidak serentak, waktu 
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mulai tanam dalam 1 (satu) musim tanam bisa 
dilaksanakan 2 (dua) kegiatan yang berbeda, 
misalnya penyiapan lahan dan bera dilaksanakan 
dalam waktu bersamaan. Dari kedua pola tanam 
tersebut, akan dibandingkan mana yang lebih 
besar, dengan begitu air irigasi yang telah 
disediakan dapat dimanfaatkan dengan baik. 
 
Rumusan masalah berdasarkan latar 
belakang dari penelitian ini adalah: (a) 
bagaimana perbandingan kebutuhan air irigasi di 
Daerah Irigasi Cisadane Barat Laut, apabila 
menggunakan pola tanam serentak dengan tidak 
serentak, (b) bagaimana optimasi pola tanam 
Daerah Irigasi Cisadane Barat Laut. 
 
A.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan 
kebutuhan air irigasi di DI Cisadane barat laut 
dengan menggunakan pola tanam serentak dan 
tidak serentak, serta menentukan optimasi pola 
tanam beserta keuntungan yang akan didapatkan 
dari analisis usaha tani yang dapat memberikan 
keuntungan bagi petani. 
 
A.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu: 
(a) memilih pola tanam yang paling baik, (b) 
menentukan pola tanam yang dapat memberikan 
keuntungan maksimum. 
 
A.6 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
(a) optimasi pola tanam diperhitungkan sampai 
memperoleh alternatif pola tanam, (b) batas 
Daerah Irigasi yang digunakan adalah DI Cisadane 
Barat Laut dengan luas 11.052 Ha, (c) untuk 
optimasi pola tanam, memiliki fungsi tujuan 
berupa keuntungan maksimum dan fungsi kendala 
berupa luas lahan dan debit andalan. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Analisis Curah Hujan Efektif 
Rumus curah hujan efektif untuk setengah 
bulanan adalah sebagai berikut: 
 
dimana: 
Re = Curah hujan efektif (mm/hari) 
R = Curah hujan setengah bulanan (mm/hari) 
 
B.2 Analisis Debit Andalan 
Debit andalan betujuan agar debit yang telah 
direncanakan dapat selalu tersedia di sungai 
(Soemarto,1987). 
Peluang kejadian dihitung dengan rumus 
probabilitas dari persamaan Weibull yaitu: 
 
dimana:  
P = Probabilitas (%) 
m = Urutan data debit 
n = Banyaknya data 
 
B.3 Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi 
 
Beberapa hal yang dapat menentukan 
kebutuhan air di sawah adalah sebagai berikut: 
  
B.3.1 Penyiapan Lahan 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 
penyiapan lahan menggunakan metode Van de 
Goor dan Zijlsha. 
𝑃𝐿 =  
𝑀 𝑥 𝑒𝑘
𝑒𝑘−1
  .......................................... (b-4) 
 
dimana:  
PL = Kebutuhan air irigasi untuk penyiapan 
lahan (mm/hari) 
 
M = Kebutuhan air yang merupakan pengganti 
dari kehilangan air akibat evaporasi dan 
perkolasi di sawah (mm/hari) 
M = Eo + P ................................................. (b-5) 
M = 1,1 x ETo + P ..................................... (b-6) 
dimana:  
Eo  = Evaporasi sebesar 1,1 x ETo (mm/hari)  
P = Perkolasi (mm/hari) 
K  = 
𝑀 𝑥 𝑇
𝑆
 ..................................................... (b-7) 
dimana:  
T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari) 
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S = Kebutuhan air untuk penjenuhan sebesar 
250 mm atau 300 mm tergantung waktu 
penanaman 
  
 
Dimana: 
NFR = Kebutuhan bersih air di sawah (mm)  
Re = Curah hujan efektif (mm/hari) 
  
B.3.2 Penggunaan Konsumtif 
Penggunaan konsumtif adalah jumlah air 
yang dibutuhkan oleh tanaman, dikarenakan 
adanya kehilangan air pada proses penguapan. 
ETc =kc × ETo ...........................................(b-9)  
dimana:  
ETc= Evapotranspirasi tanaman (mm)  
kc  = Koefisien tanaman  
ETo=Evapotranspirasi tanaman acuan  
(mm/hari) 
 
Tabel 1. Harga-harga Koefisien Tanaman Padi 
 
(sumber: Dirjen Pengairan, 1985) 
 
Tabel 2. Harga-harga Koefisien Tanaman Palawija 
 
(Sumber : Brouwer dan Heibloem, 1986 dalam 
Jurnal Ilmiah Rekayasa Pertanian dan Biosistem, 
2017) 
 
B.3.3 Perkolasi 
 
Perkolasi adalah mengalirnya air dari daerah 
tidak jenuh, yang berada di antara bawah 
permukaan tanah dan permukaan air tanah, 
menuju ke daerah air tanah. 
 
 
Tabel 3. Nilai Perkolasi dari Berbagai Jenis Tanah 
No. Jenis Tanah Nilai Perkolasi (mm/hari) 
   
1. Tanah Lempung 1-2 
   
2. Tanah Lempung Pasiran 2-3 
   
3. Tanah Pasiran 3-6 
   
(sumber: Dirjen Pengairan, 1986) 
 
B.3.4 Penggantian Lapisan Air 
Penggantian lapisan air dilakukan setelah 
pemupukan. Penggantian lapisan air dilakukan 
sebanyak 2 kali dengan masing-masing sebesar 
50 mm selama satu bulan dan dua bulan setelah 
transplantasi. Atau sebesar 3,33 mm/hari selama 
½ bulan. 
 
 
B.3.5 Kebutuhan Bersih Air Sawah 
 
 
Dimana: 
ETc = Kebutuhan air tanaman (mm/hari) 
 
P = Perkolasi (mm/hari) 
 
WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari) 
 
Re = Curah hujan efektif (mm/hari) 
 
𝐷𝑅 =
𝑁𝐹𝑅
𝐸𝐼 𝑥 8,64
 .................................... (b-12) 
Dimana: 
DR  =  Kebutuhan air  di  pintu  pengambilan 
(liter/detik/ha) 
NFR = Kebutuhan bersih air irigasi di sawah 
(mm/hari) 
EI = Efisiensi irigasi (0,65) 
 
B.4 Pola Tanam 
 
Pola tanam adalah rencana penanaman 
yang telah disusun dengan berbagai macam 
jenis tanaman selama satu tahun. Jadwal tanam 
adalah rencana yang telah ditentukan dengan 
pola tanam tertentu sebelum musim tanam 
dimulai yaitu tiga bulan sebelumnya. 
  
B.5 Optimasi Pola Tanam 
 
Optimasi pola tanam adalah salah satu 
permodelan matematika untuk mendapatkan 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi  Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni  Dalam Perencanaan dan 
Perancangan Lingkungan  Terbangun ,11 April 2019, hal:309-314, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti. 
TANIA ARTISTA RAMADHANTI 
 
312 
 
 
keuntungan maksimum dari fungsi tujuan dan 
fungsi kendala yang tersedia menggunakan 
solver yang tersedia pada Microsoft Excel. 
 
Fungsi-fungsi yang diperlukan untuk 
perhitungan optimasi pola tanam adalah 
sebagai berikut: 
  
B.5.1 Fungsi Tujuan 
 
Persamaan matematika dari fungsi tujuan  
adalah sebagai berikut: (Anonim, 2000 : 20)  
Zmaks= (X1.Y1)+(X2.Y2)+…+ (X5.Y5) ...... (b-13)  
dimana:  
Zmaks = Keuntungan maksimum (Rp)  
Xn = Luas lahan (ha)  
Yn = Keuntungan (Rp/ha) 
  
B.5.2 Fungsi Kendala  
Fungsi kendala dari program linier membatasi 
tercapainya fungsi tujuan. Pada penelitian ini, 
fungsi kendala yang menjadi batasan adalah luas 
lahan dan debit andalan. Berikut adalah 
persamaan dari fungsi kendala tersebut: 
 
Σ DRn . Xn ≤ Qn ........................................ (b-14) 
dimana: 
 
DRn = Debit kebutuhan air irigasi (m3/det/ha) 
Qn = Debit andalan (m3/det) 
 
Xn = Luas daerah irigasi (ha) 
 
X1+X2+X3+X4+X5 ≤ Xt ............................ (b-15) 
X1 = Luas lahan padi MT1 (ha) 
 
X2 = Luas lahan padi MT2 (ha) 
X3 = Luas lahan bayam (ha) X4 = 
Luas lahan caesim (ha) X5 = Luas 
lahan kangkung (ha) 
Xt = Luas total daerah irigasi (ha) 
  
C. METODE 
 
C.1 Lokasi Daerah Studi 
 
Daerah yang dianalisis adalah Daerah Irigasi 
Cisadane khususnya Daerah Irigasi Cisadane 
Barat Laut yang termasuk kedalam wilayah 
administrasif Pemerintahan Kota Tangerang, 
Kabupaten Tangerang dan Kabupaten Serang 
Provinsi Banten. 
 
Gambar 1 Lokasi DI Cisadane pada DAS Cisadane 
(Sumber: Peta RBI tahun cetak, 1979 dan Peta Batas 
DAS Cisadane oleh BPDAS Citarum Ciliwung) 
 
C.2 Curah Hujan Harian 
Menurut lokasi Daerah Irigasi Cisadane barat 
laut, stasiun hujan yang paling dekat adalah 
stasiun hujan bendungan pasar baru. 
 
C.3 Debit Setengah Bulanan 
Untuk data debit yang tersedia berupa debit 
rata-rata setengah bulanan sungai Cisadane yang 
terdiri dari tahun 2006-2017. 
 
C.4 Klimatologi 
Tabel 4 Data Iklim 
No. Data Iklim Nilai Satuan 
    
1. Temperatur Udara Rata-Rata 21,5 – 34,1 C̊ 
    
2. Rata-Rata Kelembaban Udara 79,9 % 
    
3. Rata-Rata Intensitas Matahari 54,5 % 
    
4. Rata-Rata Curah Hujan 10,9 Mm 
    
5. Rata-Rata Kecepatan Angin 3,5 Km/jam 
    
 
D. HASIL STUDI 
 
D.1 Perhitungan Debit Andalan 
Hasil perhitungan debit andalan dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
Tabel 5. Debit Andalan 
Bulan 
 Debit Andalan (80%) 
 (m3/detik) 
Jan 
 1 61.88 
 
2 65.64   
Feb 
 1 98.74 
 
2 74.34   
Mar 
 1 55.66 
 
2 48.59   
Apr 
 1 50.18 
 
2 69.44   
Mei 
 1 60.95 
 
2 61.13   
Jun 
 1 48.99 
 
2 33.50   
Jul 
 1 23.96 
 
2 23.55   
Agt 
 1 20.65 
 
2 21.95   
Sept 
 1 17.42 
 
2 26.84   
Okt 
 1 23.62 
 
2 51.75   
Nov 
 1 51.93 
 
2 58.05   
Des 
 1 56.28 
 
2 35.30   
Total  1140.35 
(Sumber : Hasil Perhitungan, 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tangerang 
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D.2 Curah Hujan Efektif 
 
Untuk hasil perhitungan curah hujan efektif 
tanaman padi dan palawija dapat dilihat pada 
Tabel 6. 
Tabel 6. Curah Hujan Efektif 
No P  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun 
 % I  II I  II I  II I  II I  II I  II 
1 77.78 75  76 75  39 42  43 11  9 19  4 19  8 
2 80 70  76 72  38 40  36 10  7 17  3 17  6 
3 88.89 52  76 60  35 34  8 5  0 8  0 9  0 
Re Padi 3.29  3.55 3.34  1.78 1.89  1.68 0.46  0.34 0.78  0.15 0.79  0.30 
Re Palawija 2.35  2.53 2.39  1.27 1.35  1.20 0.33  0.24 0.56  0.11 0.57  0.21 
No P  Jul Ags   Sep  Okt  Nov  Des 
 % I  II I  II I  II I  II I  II I  II 
1 77.78 3  0 0  0 0  1 0  0 18  26 12  3 
2 80 2  0 0  0 0  1 0  0 14  21 10  2 
3 88.89 0  0 0  0 0  0 0  0 0  0 0  0 
Re Padi 0.11  0 0  0 0  0.04 0  0 0.67  0.97 0.45  0.11 
Re Palawija 0.08  0 0  0 0  0.03 0  0 0.48  0.69 0.32  0.08 
(sumber: hasil perhitungan, 2019) 
 
D.3 Analisis Kebutuhan Air Irigasi 
Perhitungan kebutuhan air irigasi untuk 
DI Cisadane barat laut dilakukan dengan 2 
(dua) cara, yaitu pola tanam tidak serentak 
dan serentak. 
 
 
D.3.1 Penyiapan Lahan 
Hasil perhitungan penyiapan lahan untuk pola 
tanam tidak serentak dapat dilihat pada Tabel 6. 
dan untuk penyiapan lahan pola tanam serentak 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
D.3.2 Kebutuhan Air Irigasi Tanaman Padi 
Menghitung penggunaan konsumtif 
(ETc) menggunakan persamaan (b-9). 
Koefisien tanaman padi menggunakan 
FAO varietas unggul. Contoh perhitungan 
menggunakan pola tanam tidak serentak. 
Des-2 ETc = Kc × ETo 
  = 1,1 × 3,89 
  = 4,279 mm/hari 
Des -2 NFR = ETc + P – Re + WLR 
  = 4,279 + 2 – 0,11 + 0 
Des -2 DR = 10,958/(0,65 x 8,64) 
  = 1,95 lt/det/ha 
  = 6,167 mm/hari 
 
D.3.3 Kebutuhan Air Irigasi Tanaman 
Palawija 
 
Menghitung penggunaan konsumtif 
(ETc) menggunakan persamaan (b-9) 
dengan nilai koefisien tanaman pada Tabel 
2. Contoh perhitungan menggunakan pola 
tanam tidak serentak. 
ETc Jul-2 = Kc × ETo 
= 0,45 × 4,06 
= 1,827 mm/hari 
 
NFR Jul-2= ETc – Re + P 
= 1,827 – 0 + 2 
= 3,827 mm/hari 
 
N̅FR= (1/3 NFR1+ 1/3 NFR2+ 1/3 NFR3) 
= (1/3 6,167+ 1/3 13,354+1/3 13,354) 
= 10,958 mm/hari 
 
Tabel 7 Kebutuhan Air Irigasi Tidak Serentak 
Keterangan Sim SAT  Nov Des Jan   Feb Mar Apr 
   I II I II I  II I II I II I 
Re Padi  mm/hari 0.67 0.97 0.45 0.11 3.29  3.55 3.34 1.78 1.89 1.68 0.46 
Re Palawija  mm/hari 0.48 0.69 0.32 0.08 2.35  2.53 2.39 1.27 1.35 1.20 0.33 
M 1 mm/hari  6.719 6.279        6.378 6.642 
 2    6.279 6.279        6.642 
 3     6.279 5.993        
K 1   0.672 0.628        0.765 0.797 
 2    0.628 0.628        0.797 
 3     0.628 0.599        
PL 1 mm/hari  13.733 13.466        11.925 12.091 
 2    13.466 13.466        12.091 
 3     13.466 13.294        
Penguapeluhan Eto mm/hari 4.29 4.29 3.89 3.89 3.63  3.63 3.79 3.79 3.98 3.98 4.22 
Perkolasi P mm/hari 2 2 2 2 2  2 2 2 2 2 2 
Koef Tanaman 1  0 PL PL 1.1 1.1  1.05 1.05 0.95 0 PL PL 
 2  0 0 PL PL 1.1  1.1 1.05 1.05 0.95 0 PL 
 3  0 0 0 PL PL  1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0 
Pengg Lapisan Air WLR1 mm/hari 0 0 0 0 0  3.33 0 3.33 0 0 0 
 WLR2  0 0 0 0 0  0 3.33 0 3.33 0 0 
 WLR3  0 0 0 0 0  0 0 3.33 0 3.33 0 
Keb. Air Tanaman Etc 1 mm/hari 0 PL PL 4.279 3.993  3.812 3.980 3.601 0 PL PL 
 Etc 2    PL PL 3.993  3.993 3.980 3.980 3.781 0 PL 
 Etc 3     PL PL  3.993 4.169 3.980 4.179 3.781 0 
Keb Air Sawah NFR1 mm/hari 0 12.762 13.018 6.167 2.708  5.595 2.638 7.148 0 10.245 11.634 
 NFR2  0 0 13.018 13.354 2.708  5.776 2.638 7.527 3.896 0 11.634 
 NFR3  0 0 0 13.354 10.009  2.446 2.828 7.527 4.294 7.431 0 
Keb Air Sawah NFR Rt mm/hari 0 4.254 8.679 10.958 5.141  4.606 2.701 7.401 2.730 5.892 7.756 
Debit Andalan Qr m3/det 51.93 58.05 56.28 35.30 61.88  65.64 98.74 74.34 55.66 48.59 50.18 
Keb Air Irigasi DR lt/det/ha 0 0.76 1.55 1.95 0.92  0.82 0.48 1.32 0.49 1.05 1.38 
 
Keterangan Sim SAT 
Apr Mei   Jun  Jul Ags   Sep  Okt 
II I   II I II I II I  II I  II I  II 
Re Padi  mm/hari 0.34 0.78  0.15 0.79 0.30 0.11 0 0  0 0  0.04 0  0 
Re Palawija  mm/hari 0.24 0.56  0.11 0.57 0.21 0.08 0 0  0 0  0.03 0  0 
M 1 mm/hari                  
 2  6.642                 
 3  6.642 6.334                
K 1                   
 2  0.797                 
 3  0.797 0.760                
PL 1 mm/hari                  
 2  12.091                 
 3  12.091 11.898                
Penguapeluhan Eto mm/hari 4.22 3.94  3.94 3.8 3.8 4.06 4.06 4.34  4.34 4.72  4.72 4.73  4.73 
Perkolasi P mm/hari 2 2  2 2 2 2 2 2  2 2  2 2  2 
Koef Tanaman 1  1.1 1.1  1.05 1.05 0.95 0 0.45 0.60  1.00 0.90  0 0  0 
 2  PL 1.1  1.1 1.05 1.05 0.95 0 0.45  0.60 1.00  0.90 0  0 
 3  PL PL  1.1 1.1 1.05 1.05 0.95 0  0.45 0.60  1.00 0.90  0 
Pengg Lapisan Air WLR1 mm/hari 0 0  3.33 0 3.33 0 0 0  0 0  0 0  0 
 WLR2  0 0  0 3.33 0 3.33 0 0  0 0  0 0  0 
 WLR3  0 0  0 0 3.33 0 3.33 0  0 0  0 0  0 
Keb. Air Tanaman Etc 1 mm/hari 4.642 4.334  4.137 3.990 3.610 0 1.827 2.604  4.340 4.248  0 0  0 
 Etc 2  PL 4.334  4.334 3.99 3.99 3.857 0 1.953  2.604 4.720  4.248 0  0 
 Etc 3  PL PL  4.334 4.18 3.99 4.263 3.857 0  1.953 2.832  4.720 4.257  0 
Keb Air Sawah NFR1 mm/hari 6.306 5.550  9.318 5.197 8.641 1.888 3.827 4.604  6.340 6.248  0 0  0 
 NFR2  11.755 5.550  6.185 8.527 5.691 9.075 2.000 3.953  4.604 6.720  6.221 0  0 
 NFR3  11.755 11.114  6.185 5.387 9.021 6.151 9.187 2.000  3.953 4.832  6.720 6.230  0 
Keb Air Sawah NFR Rt mm/hari 9.939 7.405  7.229 6.370 7.785 5.705 5.005 3.519  4.966 5.933  4.314 2.077  0 
Debit Andalan Qr m3/det 69.44 60.95  61.13 48.99 33.50 23.96 23.55 20.65  21.95 17.42  26.84 23.62  51.75 
Keb Air Irigasi DR lt/det/ha 1.77 1.32  1.29 1.13 1.39 1.02 0.89 0.63  0.88 1.06  0.77 0.37  0 
(sumber: hasil perhitungan, 2019) 
 
Tabel 8. Kebutuhan Air Irigasi Serentak 
Keterangan Sim SAT Nov   Des Jan   Feb  Mar  Apr 
   I  II I II I  II I  II I  II I  II 
Re Padi  mm/hari 0.67  0.97 0.45 0.11 3.29  3.55 3.34  1.78 1.89  1.68 0.46  0.34 
Re Palawija  mm/hari 0.48  0.69 0.32 0.08 2.35  2.53 2.39  1.27 1.35  1.20 0.33  0.24 
M  mm/hari   6.719 6.279          6.378 6.642   
K     0.672 0.628          0.638 0.664   
PL  mm/hari   13.733 13.466          13.526 13.686   
Penguapeluhan Eto mm/hari 4.29  4.29 3.89 3.89 3.63  3.63 3.79  3.79 3.98  3.98 4.22  4.22 
Perkolasi P mm/hari 2  2 2 2 2  2 2  2 2  2 2  2 
Koef Tanaman kc  0  PL PL  1.1 1.1  1.05 1.05  0.95 0  PL PL  1.1 
Pengg Lapisan Air  WLR mm/hari 0  0 0 0 0  3.33 0  3.33 0  0 0  0 
Keb. Air Tanaman Etc mm/hari 0  PL PL  4.279 3.993  3.812 3.980  3.601 0  PL PL  4.642 
Keb Air Sawah NFR mm/hari 0  12.762 13.018 6.167 2.708  5.595 2.638  7.148 0.000  11.846 13.229  6.306 
Debit Andalan Qr m3/det 51.93  58.05 56.29 35.3 61.88  65.64 98.74  74.34 55.66  48.59 50.18  69.44 
Keb Air Irigasi DR lt/det/ha 0  2.27 2.32 1.10 0.48  1.00 0.47  1.27 0  2.11 2.36  1.12 
 
Keterangan Sim SAT  Mei  Jun Jul   Ags  Sep  Okt 
   I  II I II I  II I  II I  II I  II 
Re Padi  mm/hari 0.78  0.15 0.79 0.30 0.11  0.00 0.00  0.00 0.00  0.04 0.00  0.00 
Re Palawija  mm/hari 0.56  0.11 0.57 0.21 0.08  0.00 0.00  0.00 0.00  0.03 0.00  0.00 
M  mm/hari                  
K                    
PL  mm/hari                  
Penguapeluhan Eto mm/hari 3.94  3.94 3.8 3.8 4.06  4.06 4.34  4.34 4.72  4.72 4.73  4.73 
Perkolasi P mm/hari 2  2 2 2 2  2 2  2 2  2 2  2 
Koef Tanaman kc  1.1  1.05 1.05 0.95 0  0.45 0.60  1.00 0.90  0 0.45  0 
Pengg Lapisan Air  WLR mm/hari 0  3.33 0 3.33 0  0 0  0 0  0 0  0 
Keb. Air Tanaman Etc mm/hari 4.334  4.137 3.99 3.61 0  1.827 2.604  4.340 4.248  0 2.129  0 
Keb Air Sawah NFR mm/hari 5.550  9.318 5.197 8.641 1.888  3.827 4.604  6.340 6.248  1.973 4.129  0 
Debit Andalan Qr m3/det 60.94  61.13 48.99 33.5 23.96  23.55 20.65  21.95 17.42  26.84 23.62  51.75 
Keb Air Irigasi DR lt/det/ha 0.99  1.66 0.93 1.54 0.34  0.68 0.82  1.13 1.11  0.35 0.74  0 
(sumber: hasil perhitungan, 2019) 
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D.4 Optimasi Pola Tanam 
 
Dalam perhitungan optimasi, diperlukan data 
harga yang tersedia di lapangan. Untuk 
menentukan hasil usaha tani, dihitung dengan 
mengalikan rata-rata produksi per hektar dengan 
harga produksi per ton, sehingga akan 
didapatkan hasil produksi. Kemudian untuk 
mencari keuntungan yang didapatkan petani 
adalah dengan mengurangi biaya produksi 
dengan hasil produksi. Pada penelitian ini, 
penulis menyajikan 4 (empat) macam tanaman 
yaitu padi, bayam, caisim, dan kangkung. 
Fungsi Tujuan 
 
Maksimumkan: 
 
Z= (X1.20,250,000.00) + (X2.20,250,000.00) + 
 
(X3.2,400,000.00) + (X4.2,307,000.00) + 
 
(X5.8,229,735.00) 
 
Fungsi Kendala 
 
Luas Maksimum: 
 
X1≤ 11.052 ha 
 
X2≤ 11.052 ha 
 
X3+ X4 + X5 ≤ 750 ha 
 
Debit Andalan Sungai: 
 
DR1 . X1  ≤ 35,30 
 
DR2 . X2  ≤ 33,50 
 
DR3 . X3  ≤ 17,42 
 
DR4 . X4  ≤ 17,42 
 
DR5 . X5  ≤ 17,42 
 
 
E. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
perhitungan yang telah dilakukan, yaitu: 
 
1. Berdasarkan perhitungan kebutuhan air 
irigasi dengan pola tanam tidak serentak, 
kemudian dibandingkan dengan 
perhitungan dengan pola tanam serentak. 
Hasil yang didapatkan adalah nilai 
kebutuhan air irigasi yang dibutuhkan untuk 
pola tanam tidak serentak sebesar 1,95 
lt/det/ha. Kemudian untuk pola tanam 
serentak, kebutuhan air irigasi yang 
dibutuhkan adalah sebesar 2,36 lt/det/ha. 
2. Dari hasil perhitungan optimasi pola tanam, 
tanaman yang disarankan adalah skenario ke 3 
dengan memanfaatkan sistem coba-coba 
dengan 24 alternatif sehingga menghasilkan 
nilai DR terbesar yaitu mulai musim tanam 
pada bulan September-1 serta menggunakan 
luas DI potensialnya. Pola tanam yang 
disarankan untuk DI Cisadane barat laut 
adalah Padi-Padi-Kangkung dengan luas lahan 
padi MT1 seluas 11285,09 Ha, luas lahan padi 
MT2 seluas 34994,52 Ha, dan luas lahan 
kangkung seluas 34938,38 Ha. Kemudian 
jadwal mulai tanam yang disarankan adalah 
dimulai pada bulan September-1. 
Keuntungan maksimum yang dapat 
diperoleh dari pola tanam padi-padi- 
kangkung adalah sebesar 
Rp.1,169,195,030,802.72/tahun dengan 
mulai tanam bulan September-1Pada sub 
bab kesimpulan dapat ditambahkan 
rekomendasi. 
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